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Abstract: The Role of the e-Posyandu Kesehatan (ePoK) Application in Enhancing Mother’s
Motivation for Stimulating Children Under Five Growth and Development. Nutritional
deficiencies in early childhood can lead to growth and developmental disorders with long-term
impacts. Parental motivation, especially that of mothers, plays a crucial role in stimulating the
growth and development of children under five. The e-Posyandu Kesehatan (ePoK) application is
designed as an educational and monitoring tool to enhance mothers' motivation in stimulating their
children’s growth and development. This study aims to analyze the effectiveness of the ePoK
application in increasing mothers' motivation to stimulate children under five growth and
development. This research employs a quasi-experimental design with a pre-posttest with control
group approach. The sample consists of 140 mothers of children under five in Tanjungpinang City,
divided into an intervention group (n=70) and a control group (n=70). The intervention group used
the ePoK application for three months, while the control group received routine Posyandu
services. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann-
Whitney Test. The results showed a significant increase in mothers' motivation in the intervention
group (p=0.000), with an average increase of 11%, compared to the control group, which only
increased by 2% (p>0.05). In conclusion, the ePoK application has proven effective in enhancing
mothers' motivation.

Keywords : ePoK, maternal motivation, stimulation, growth, development, children under five

Abstrak: Peran Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) dalam Meningkatkan Motivasi Ibu
terhadap Stimulasi Pertumbuhan dan Perkembangan Balita. Kekurangan nutrisi pada anak
usia dini dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang berdampak jangka
panjang. Motivasi orang tua, khususnya ibu, memiliki peran krusial dalam menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan balita. Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) dirancang sebagai
media edukasi dan pemantauan untuk meningkatkan motivasi ibu dalam melakukan stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
aplikasi ePoK dalam meningkatkan motivasi ibu dalam menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan balita. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan rancangan
pre-posttest with control group. Sampel terdiri dari 140 ibu balita di Kota Tanjungpinang, yang
dibagi dalam kelompok intervensi (n=70) dan kontrol (n=70). Kelompok intervensi menggunakan
aplikasi ePoK selama tiga bulan, sedangkan kelompok kontrol menerima layanan posyandu rutin.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann-Whitney Test.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada motivasi ibu dalam kelompok
intervensi (p=0,000) dengan rata-rata peningkatan sebesar 11%, dibandingkan kelompok kontrol
yang hanya meningkat 2% (p >0,05). Kesimpulan, aplikasi ePoK terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi ibu.

Kata Kunci : ePoK, motivasi ibu, stimulasi, pertumbuhan, perkembangan, balita
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PENDAHULUAN

Kekurangan nutrisi pada anak usia dini merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada balita. Kehidupan 1000 hari pertama sangat penting,
karena nutrisi yang tidak memadai selama periode ini dapat menyebabkan gangguan kognitif yang
tidak dapat dipulihkan serta terjadinya berbagai kelainan fisik, seperti stunting atau kurang gizi,
pertumbuhan terhambat dan lain-lain (Chademana et al., 2023; Lulianthy et al., 2021). Dampak dari
kekurangan ini menimbulkan gangguan kesehatan secara langsung. Bahkan memengaruhi
perkembangan kognitif dan emosional jangka panjang. Kekurangan nutrisi pada balita tidak hanya
menimbulkan gangguan pada pertumbuhan fisik saja, namun juga perkembangan otak dan sistem
kekebalan tubuh (Reda et al., 2024). Keterlambatan perkembangan pada balita dapat secara signifikan
memengaruhi kinerja akademik mereka di masa depan, meliputi gangguan dalam keterampilan
motorik halus, keterampilan motorik kasar, bahasa, dan kemampuan pemecahan masalah. ldentifikasi
dan intervensi dini sangat penting untuk mengurangi efek jangka panjang (Anis et al., 2022) (e-clinical
medicine, 2023).

Hingga saat ini permasalahan pertumbuhan dan perkembangan masih menjadi salah satu
proritas pemerintah. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting
di Indonesia yaitu 21,6% sedangkan data stunting di Kota Tanjungpinang sebesar 15,7%. Angka ini
harus diturunkan untuk memenuhi target nasional diangka 14% (Banowati, 2020; Kemenkes RI,
2023).

Motivasi orang tua berperan fundamental dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan
anak di bawah lima tahun. Orang tua yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam
menerapkan praktik pengasuhan yang responsif dan stimulatif, yang berkontribusi terhadap
optimalisasi perkembangan anak. Interaksi yang suportif, seperti komunikasi yang intensif, pemberian
rangsangan yang sesuai dengan tahapan perkembangan, serta keterlibatan dalam aktivitas edukatif,
terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan kognitif, bahasa, dan motorik
balita. Selain itu, tingkat efikasi diri yang tinggi pada orang tua dalam menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak telah dikaitkan dengan hasil perkembangan yang lebih optimal, menunjukkan
bahwa keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam mengasuh memiliki dampak positif
terhadap kualitas perkembangan balita (Fatsena et al., 2022; Yuliawati & Sheilla Tania Marcelina,
2024; Zain & Iswinarti, 2024).

Penggunaan aplikasi dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita telah menjadi
tren yang semakin meningkat. Aplikasi tidak hanya memberikan informasi tentang perkembangan
anak, tetapi juga menyediakan berbagai kegiatan dan bentuk stimulasi yang dirancang untuk
merangsang keterampilan motorik, kognitif, dan sosial anak (Kitsao-Wekulo et al., 2021). Sebuah
studi oleh Denis et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi mobile dapat digunakan untuk mendeteksi
gangguan perkembangan pada anak lebih awal (Denis et al., 2022). Dengan memberikan informasi
yang tepat dan relevan, orangtua dapat lebih proaktif dalam mencari bantuan profesional jika
diperlukan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk stimulasi, tetapi
juga sebagai alat untuk deteksi dini masalah perkembangan, yang sangat penting dalam tahap awal
kehidupan anak (Chademana et al., 2023; Shorey et al., 2023) ((Xin Chua, 2022).

Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) telah dirancang untuk membantu orangtua dalam
melakukan pemantauan dan stimulasi. Melalui aplikasi ini, ibu akan mendapatkan informasi seputar
kesehatan balita, perawatan bayi sehari-hari, deteksi dini komplikasi pertumbuhan dan perkembangan,
dan upaya stimulasi (Aini et al., 2022; Damayanti & Aini Suria Saputri, 2023). Melalui aplikasi ini
orangtua terutama ibu akan termotivasi untuk melakukan pemantauan dan stimulasi pertumbuhan dan
perkembangan balitanya.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) dapat meningkatkan motivasi ibu dalam
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) terhadap motivasi ibu dalam stimulasi pertumbuhan
dan perkembangan balita

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimental dengan desain pretest dan posttest
yang melibatkan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di Kota Tanjungpinang pada periode
Agustus hingga Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh ibu yang memiliki
balita di wilayah tersebut. Sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup ibu yang memiliki balita, pernah berpartisipasi dalam
kegiatan posyandu, serta memiliki perangkat Android dengan versi minimal 5 dan mampu
menggunakannya. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup ibu yang berperan sebagai kader
posyandu atau bekerja sebagai tenaga kesehatan. Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 70 peserta. Kelompok
intervensi diberikan akses untuk menggunakan aplikasi ePoK selama tiga bulan, sedangkan kelompok
kontrol mendapatkan layanan posyandu rutin dari puskesmas. Evaluasi motivasi responden dilakukan
sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan kuesioner yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Karena data tidak berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan uji statistik
nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann-Whitney Test. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Lembaga Kaji Etik STIKES Bani Saleh dengan nomor EC.
118/KEPK/STKBS/V1/2024.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Kota Tanjungpinang pada bulan Agustus sampai Oktober 2024.
Jumlah responden sebanyak 70 ibu balita pada masing-masing kelompok yang telah memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Karakteristik responden pada penelitian ini diantaranya umur ibu, pendidikan
terakhir, pekerjaan, dan jumlah anak. Hasil distribusi frekuensi karateristik responden dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kelompok (N=140)

Karakteristik Responden Intervensi (n=70) Kontrol (n=70)  Nilai p©
F % f %
Umur < 20 tahun 7 10,0% 9 12,9% 0,213
20-40 tahun 58 82,9% 50 71,4%
> 40 tahun 5 7,1% 11 15,7%
Total 70 100% 70 100%
Pendidikan Dibawah (Dibawah 15 21,4% 21 30,0% 0,334
SMA\/Sederajat)

Tinggi (SMA/Sederajat 55 78,6% 49 70,0%
dan Diatasnya)
Total 70 100% 70 100%
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Pekerjaan  lbu Rumah Tangga 51 72,9% 47 67,1% 0,580
Bekerja 19 27,1% 23 32,9%
Total 70 100% 70 100%

Jumlah Anak 1 24 34,3% 36 51,4% 0,060
>1 46 65,7% 34 48,6%
Total 70 100% 70 100%

Ket: @ Uji Chi Square

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa, pada kelompok perlakuan sebagian besar responden
berumur 20-40 tahun (82.9%). Pendidikan terakhir ibu sebagian besar diatas SMA/ sederajat yaitu
78.6% dan sebagian besar ibu merupakan ibu rumah tangga (72.9%). Sebagian besar memiliki anak
lebih dari 1 orang (65.7%). Sedangkan pada kelompok kontrol, sebagian besar responden juga
berumur 20-40 tahun (71.4%). Pendidikan terakhir ibu sebagian besar diatas SMA/ sederajat yaitu
67.1% dan sebagian besar ibu merupakan ibu rumah tangga (67.1%). Sebagian besar memiliki anak
lebih dari 1 orang (51.4%). Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai p pada variabel umur,
pendidikan, pekerjaan dan jumlah anak p>0,05, yang artinya kedua kelompok homogen atau memiliki
karakteristik umur yang sama, sehingga dan layak untuk diperbandingkan.

Tabel 2. Efektifitas Aplikasi ePoK terhadap Motivasi Responden

Kelompok (N=140) Nilai p©
Motivasi Intervensi Kontrol Perbedaan Antar
(n=70) (n=70) Kelompok
Data Pretest 0,918
Mean (SD) 47,21 (2,76) 47,31 (2,62)
Median 47,5 48
Rentang 40-52 41-52
Data Posttest 0,000*
Mean (SD) 52,31 (2,43) 47,5 (2,57)
Median 52 48
Rentang 48-58 41-52
Nilai p®
Perbedaan Pretest dan 0,000* 0,079
Posttest
%Kenaikan 0,000*
Mean (SD) 0,11 (0,04) 0 (0,02)
Median 0,1 0
Rentang 0,02-0,23 -0,04-0,07

Ket: ®: Uji Wilcoxon, ©: Uji Mann Whitney , *: Signifikan (Sig < 0,05)

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel motivasi, rata-rata nilai pretest pada kelompok
intervensi adalah 47,21 (SD = 2,76) dengan median 47,5 dan rentang nilai 40-52. Setelah intervensi,
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 52,31 (SD = 2,43) dengan median 52 dan rentang nilai 48-
58. Persentase kenaikan rata-rata pada kelompok intervensi adalah 11%, yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Uji Wilcoxon Signed Rank Test menghasilkan nilai p = 0,000 (<0,05),
yang menunjukkan adanya perbedaan motivasi secara signifikan antara nilai pretest dan posttest pada
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kelompok intervensi. Sementara itu, pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest adalah 47,31 (SD =
2,62) dengan median 48 dan rentang nilai 41-52. Setelah intervensi, rata-rata nilai posttest tetap pada
47,5 (SD = 2,57) dengan median 48 dan rentang nilai 41-52. Persentase kenaikan rata-rata pada
kelompok kontrol sangat kecil, yaitu hanya 2%, yang tidak signifikan berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test dengan nilai p = 0,079 (>0,05). Ini menunjukkan tidak adanya perbedaan motivasi
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol.

Lebih lanjut, hasil uji Mann-Whitney U Test untuk membandingkan nilai pretest antar
kelompok menghasilkan p = 0,918 (>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
motivasi yang signifikan secara statistik antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum intervensi
dilakukan,artinya kedua kelompok dapat dikatakan homogen. Namun, setelah diberikan intervensi,
hasil uji Mann-Whitney U Test untuk membandingkan nilai posttest antar kelompok menunjukkan p-
value = 0,000 (<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan motivasi yang signifikan secara statistik
antara kelompok intervensi dan kontrol setelah intervensi dilakukan.

Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata motivasi pada kelompok intervensi meningkat
lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan ini juga terlihat dari persentase
kenaikan, yaitu 11% pada kelompok intervensi dan hanya 2% pada kelompok kontrol. Hasil uji Mann-
Whitney U Test dengan nilai p = 0,000 (<0,05) mengonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok dalam hal peningkatan motivasi, dengan kelompok intervensi mengalami
peningkatan yang jauh lebih besar.

PEMBAHASAN

Peran orangtua sangat memengaruhi kesehatan anak, terutama pertumbuhan dan perkembangan
di usia balita. Orangtua lebih banyak menghabiskan waktu dengan anaknya dibandingkan dengan
orang lain, sehingga harus memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk melakukan pemantauan
dan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita. Motivasi akan memengaruhi seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jika motivasi seseorang tinggi terhadap sesuatu, maka cenderung akan melakukan
hal yang lebih baik (Eliana & Sri Sumiati, 2018; Suryani & Carudin, 2017; Tristanti & Nurul, 2012).

Motivasi orang tua memainkan peran penting dalam merangsang pertumbuhan dan
perkembangan pada balita. Praktik pengasuhan yang efektif, ditandai dengan keterlibatan aktif
orangtua dan lingkungan yang mendukung, secara signifikan meningkatkan perkembangan kognitif,
emosional, dan fisik pada usia balita. Orang tua yang terlibat dalam kegiatan interaktif, seperti
membaca dan bermain, menumbuhkan keterampilan kognitif terbukti dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan balita. Komunikasi dan interaksi antara orang tua dan anak juga
sangat penting untuk perkembangan emosional (Sari et al., 2021; Zain & Iswinarti, 2024).

Kelompok intervensi mengalami peningkatan motivasi yang jauh lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol. Peningkatan ini juga terlihat dari persentase kenaikan, yaitu 11% pada kelompok
intervensi dibandingkan dengan 2% pada kelompok kontrol. Hal ini didukung dengan hasil uji Mann-
Whitney U Test, yang menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05), menegaskan adanya perbedaan signifikan
antar kelompok dalam hal peningkatan motivasi. Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang
jauh lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Aplikasi
ePoK sangat memengaruhi motivasi orangtua. Orangtua khususnya ibu yang menggunakan aplikasi
lebih termotivasi untuk melakukan stimulasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya
(Suryani & Carudin, 2017; Twomey et al., 2018).

Selama menggunakan Aplikasi ePoK, ibu telah mendapatkan informasi seputar kesehatan balita,
tidak hanya tentang status gizi atau pertumbuhan, tetapi juga informasi terkait perkembangan balita.
Adanya informasi yang diperoleh, serta tersedianya menu untuk melakukan stimulasi membuat ibu
lebih mudah untuk melakukan pemantauan serta ibu sangat terbantu untuk melakukan stimulasi
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pertumbuhan dan perkembangan. Aplikasi ini membantu ibu untuk melakukan stimulasi lebih mudah
dan sesuai dengan usia anaknya, dibandingkan dengan memanfaatkan media lain seperti buku KIA
atau lembar KPSP

Penelitian yang dilakukan oleh Saurina (2016) menunjukkan bahwa aplikasi berbasis digital
dapat berperan sebagai alat bantu bagi orang tua dalam melakukan deteksi dini terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak. Keberadaan aplikasi ini memberikan kemudahan dalam memantau berbagai
aspek perkembangan anak secara sistematis dan berbasis data, sehingga memungkinkan intervensi
yang lebih cepat dan tepat apabila ditemukan indikasi keterlambatan perkembangan (Saurina, 2016).

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Fatsena et al. (2022) mengenai aplikasi Si DITA

berbasis Android menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi
orang tua dalam melakukan stimulasi dan deteksi dini pertumbuhan serta perkembangan balita. Hal ini
disebabkan oleh kemudahan akses terhadap informasi, panduan stimulasi yang sesuai dengan usia
anak, serta fitur pemantauan yang mempermudah orang tua dalam menilai perkembangan anak mereka
secara objektif.
Penggunaan aplikasi berbasis Android juga memberikan keuntungan dalam hal pencatatan parameter
pertumbuhan, seperti tinggi atau panjang badan, berat badan, dan lingkar kepala. Selain itu, aplikasi
ini memungkinkan pemantauan perkembangan balita berdasarkan indikator perkembangan usia,
dengan fitur analisis yang secara otomatis mengidentifikasi apakah pertumbuhan dan perkembangan
anak berada dalam kategori normal atau mengalami keterlambatan. Tidak hanya itu, aplikasi juga
menyediakan rekomendasi tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh orang tua jika ditemukan adanya
indikasi penyimpangan perkembangan. Hal ini membuat orangtua terutama ibu semakin termotivasi
untuk melakukan stimulasi pada anaknya. (Fatsena et al., 2022).

Keunggulan fitur-fitur ini menjadikan aplikasi berbasis digital sebagai solusi inovatif dalam
mendukung orang tua, khususnya ibu, dalam melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal. Aksesibilitas yang lebih mudah, informasi yang lebih terstruktur, serta fitur
analisis perkembangan yang komprehensif berkontribusi dalam meningkatkan motivasi ibu untuk terus
aktif dalam memantau dan menstimulasi pertumbuhan serta perkembangan anak sesuai dengan
tahapan usianya (Saurina, 2016; Wardani et al., 2016).

Motivasi orang tua dalam memberikan stimulasi kepada anak memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada usia dini.
Keterlibatan aktif orang tua dalam proses stimulasi dapat memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, bahasa, motorik, dan sosial. Penelitian yang
dipublikasikan oleh Wahyuningrum, et al. (2020) menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki
motivasi tinggi lebih aktif dalam memberikan stimulasi melalui interaksi verbal, bermain bersama,
serta melakukan berbagai aktivitas yang dapat mendukung tumbuh kembang anak. Selain itu, motivasi
yang kuat juga mendorong orang tua untuk mencari informasi mengenai metode stimulasi yang tepat
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuningrum et al., 2020).

Penelitian Royhanaty et al (2019) juga menegaskan bahwa peran ibu dan ayah dalam
memberikan stimulasi memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan anak usia 24-48
bulan. Interaksi yang dilakukan secara terstruktur, seperti membacakan buku, bermain dengan mainan
edukatif, serta berkomunikasi secara intensif dengan anak, dapat mempercepat perkembangan bahasa
dan keterampilan sosial anak. Semakin tinggi keterlibatan orang tua dalam stimulasi, semakin besar
peluang anak untuk mencapai tahap perkembangan yang optimal sesuai usianya (Royhanaty et al.,
2019).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami & Wintarsih (2024). Selain
aspek kognitif dan sosial, stimulasi yang diberikan orang tua juga berdampak pada perkembangan
motorik anak. Terdapat korelasi positif antara keterlibatan orang tua dalam stimulasi dan
perkembangan motorik anak usia 1-2 tahun. Anak yang mendapatkan stimulasi aktif dari orang tuanya
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cenderung memiliki koordinasi motorik yang lebih baik, seperti dalam kemampuan berjalan,
memegang benda, serta menjaga keseimbangan tubuh. Selain itu, kemajuan teknologi juga berperan
dalam meningkatkan motivasi orang tua dalam memberikan stimulasi. Aplikasi berbasis digital,
seperti yang digunakan dalam beberapa penelitian, telah terbukti membantu orang tua dalam
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara sistematis serta memberikan panduan dalam
melakukan stimulasi yang sesuai dengan tahapan usia anak (Utami & Wintarsih, 2024)

Motivasi orang tua merupakan faktor kunci dalam menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi yang tepat. Beberapa langkah yang dapat
dilakukan antara lain melalui edukasi bagi orang tua, pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu
pemantauan pertumbuhan anak, serta pendampingan oleh tenaga kesehatan atau ahli perkembangan
anak guna memberikan bimbingan yang sesuai. Dengan meningkatnya motivasi orang tua, anak akan
mendapatkan stimulasi yang lebih berkualitas, sehingga tumbuh kembangnya dapat berjalan secara
optimal sesuai dengan tahapan usia. Oleh sebab itu, intervensi untuk meningkatkan motivasi orang tua
harus menjadi bagian dari strategi pembangunan kesehatan anak secara menyeluruh.

SIMPULAN

Penggunaan Aplikasi ePoK terbukti dapat meningkatkan motivasi ibu dalam melakukan stimulasi
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Pemantauan pertumbuhan perkembangan balita
dapat mendeteksi dini terjadinya komplikasi pada balita, sedangkan stimulasi dapat meningkatkan
pertumbuhan maupun perkembangan balita.

SARAN

Diharapkan orang tua dapat memanfaatkan aplikasi ePoK sebagai sarana pendukung dalam melakukan
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita secara optimal. Dengan fitur edukatif dan
pemantauan yang tersedia, aplikasi ini dapat membantu orang tua memahami tahapan perkembangan
anak, memberikan panduan stimulasi yang sesuai usia, serta mendeteksi potensi keterlambatan
perkembangan sejak dini. Penggunaan aplikasi ini juga dapat meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan orang tua dalam proses tumbuh kembang anak, sehingga intervensi yang diperlukan dapat
dilakukan lebih cepat dan tepat guna demi mendukung perkembangan balita yang lebih sehat dan
optimal.
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